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A. Latar Belakang

Hipertensi sebagai penyebab utama kematian di seluruh dunia WHO

memperkirakan 22% penduduk dunia saat ini menderita hipertensi. Sekitar 1,13

penduduk usia >18
sedangkan terendah di Papua sebesar 22.2%. Estimasi jumlah kasus hipertensi di
Indonesia sebesar 63,3 juta orang. Hipertensi terjadi pada kelompok, umur 45-54
tahun 45.3%, umur 55-64 tahun 55.2%. Dari prevelensi hipertensi sebesar 34.1%,

diketahui bahwa sebesar 8.8% terdiagnosis hipertensi (Riskesdas, 2018).



Secara nasional hasil Riskesdas (2018) menyatakan bahwa prevalensi
penduduk dengan tekanan darah tinggi sebesar 34.11%. Prevalensi tekanan darah
tinggi pada perempuan 36.85% lebih tinggi dibanding dengan laki-laki 31.34%.
Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi 34.43% dibandingkan dengan perdesaan

33.72%. Prevalensi semakin meningkat seiring dengan pertambahan umur

(Riskesdas, 2018). Prevalensi a Barat yakni 25.16% dengan
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Puskesmas Pauh 1% (Dinkes Kota Padang, 2021).

Kunjungan rutin merupakan langkah awal untuk mewujudkan kepatuhan
pengobatan pasien hipertensi, Kepatuhan pasien berpengaruh terhadap keberhasilan

suatu pengobatan. Sekali seseorang terdiagnosa hipertensi maka orang tersebut



dituntut untuk menjalani pemeriksaan seumur hidup secara rutin dan menjaga pola
hidup yang sehat, pemberian informasi atau konseling yang baik dari petugas
kesehatan kepada penderita hipertensi dapat medeteksi dini komplikasi yang
ditimbulkan dari penyakit hipertensi itu sendiri, selain itu dapat memotivasi penderita

hipertensi untuk selalu berobat atau mengkontrolkan diri ke sarana pelayanan
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mematuhi proses pengobatan memuaskan, sehingga pasien
cenderung pasrah dan tidak mematuhi proses pengobatan yang dijalani (Amalina dkk,
2022).

Selanjutnya dukungan keluarga, Keluarga memiliki peran penting dalam

perawatan dan pemeliharaan kesehatan anggota keluarga. Keluarga harus mampu



mengenali apabila terjadi gangguan perkembangan kesehatan pada anggota keluarga,
mengambil keputusan untuk tindakan pelayanan Kkesehatan yang tepat,
mempertahankan suasana rumah agar kondusif untuk perkembangan kesehatan dan
emosional anggota keluarga, dan mempertahankan hubungan timbal balik antara

itu, Peran tenaga kesehatan juga

mempengaruhi kepatuhan dalam™me engobatan hipertensi  karena petugas
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keluarga, dan peran petugas kesehata
Kerja Puskesmas Waai (Parinussa dkk, 2022).

Puskesmas dan jajarannya merupakan garda terdepan dalam sistem kesehatan
Indonesia. Puskesmas Pauh merpakan salah satu puskesmas yang berada di kota

Padang dengan lingkup wilayah kerja di kecamatan Pauh. Berdasarkan data dari



Puskesmas Pauh di dapatkan jumlah penderita hipertensi sebanyak 11.833, jumlah

pasien yang berkunjung dan mendapat pelayanan 2.795 pasien di puskesmas pauh.
Berdasarkan hasil survey awal yang peneliti lakukan pada tanggal 26 Januari

2023 dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner terhadap 10 orang

pasien hipertensi yang sedang berkunjung ke Puskesmas Pauh di dapatkan 60%

pasien tidak berkunjung rutin

yaitu faktor-
faktor apa yang be 3 asie ertensi di Puskesmas

Pauh Tahun 2023?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kunjungan rutin pasien hipertensi di Puskesmas Pauh tahun

2023.

2. Tujuan Khusus

hipertensi di P

g. Diketahui hubungan lama menderita hipertensi dengan kunjungan
rutin pasien hipertensi di Puskesmas Pauh pada tahun 2023.

h. Diketahui hubungan dukungan keluarga dengan kunjungan rutin

pasien hipertensi di Puskesmas Pauh pada tahun 2023.



i. Diketahui hubungan peran tenaga kesehatan dengan kunjungan rutin
pasien hipertensi di Puskesmas Pauh pada tahun 2023.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Peneliti

dan kemampuan serta
perkuliahan yang dapat

alam hal penelitian

studi  kesehatan
masyarakat di Ke ah Padang, terkait faktor - faktor yang
berhubungan dengan kunjungan rutin pasien di Puskesmas Pauh.

b. Bagi Institusi Tempat penelitian



Dapat menjadi bahan masukan bagi Puskesmas dalam rangka
mengetahui faktor kunjungan rutin pasien hipertensi di Puskesmas
Pauh.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini membahas_faktor—faktor yang berhubungan dengan

kunjungan rutin pasie mas Pauh. Variabel independen



